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ABSTRAK

“PENGARUH KEMASAN, KEMUDAHAN, DAN KEPERCAYAAN KONSUMEN
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN ONLINE PRODUK MAKANAN DI
MASA PANDEMI COVID-19 DI KALANGAN MAHASISWA?”

Raodatul Jannah
Abdul Rahman Kadir

Andi Nur Baumassepe

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemasan, kemudahan, dan
kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian online produk makanan di
masa pandemi covid-19 di kalangan mahasiswa. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer). Metode pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Adapun jumlah sampel yang
digunakan sejumlah 324 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Hasanuddin. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
dan analisis regresi linear berganda dengan aplikasi IBM SPSS versi 26 for
windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemasan, kemudahan, dan
kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan
mahasiswa. Berdasarkan koefisien regresi (Standardized Coefficients Beta)
menunjukkan bahwa kemasan adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap
keputusan pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di
kalangan mahasiswa.

Kata kunci : Kemasan, Kemudahan, Kepercayaan Konsumen, Keputusan
Pembelian Online
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ABSTRACT

"THE EFFECT OF PACKAGING , EASE, AND CONSUMER TRUST
ON ONLINE PURCHASE DECISIONS FOR FOOD PRODUCTS AT THE
COVID-19 PANDEMIC PERIOD AMONG STUDENTS "

Raodatul Jannah
Abdul Rahman Kadir

Andi Nur Baumassepe

This study aims to analyze the effect of packaging, ease, and consumer confidence
on online purchasing decisions for food products during the covid-19 pandemic
among students. The data used in this study were obtained from a questionnaire
(primary). The sampling method uses purposive sampling method. The number of
samples used was 324 students of the Faculty of Economics and Business,
Hasanuddin University. The analytical method used is descriptive analysis method
and multiple linear regression analysis with IBM SPSS version 26 for windows
application. The results of this study indicate that packaging, ease, and consumer
confidence have a positive and significant effect on online purchasing decisions for
food products during the covid-19 pandemic among students. Based on the
regression coefficient (Standardized Coefficients Beta) shows that the packaging
variable is the variable that has the most influence on online purchasing decisions
for food products during the covid-19 pandemic among students.

Keywords: Packaging, Ease, Consumer Trust, Online Purchasing Decisions
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era digital saat ini semua sektor sangat bergantung pada teknologi,
khususnya internet. Internet telah mengubah banyak hal mulai dari cara
berkomunikasi, berinteraksi, dan cara berbelanja. Terlebih ketika world health
organization (WHO), secara global telah menetapkan covid-19 sebagai pandemi
sejak bulan maret 2020. Menurut WHO (2020) covid-19 merupakan keluarga besar
virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. Covid-19 yang
terjadi pada manusia dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan mulai
dari flu biasa hingga penyakit yang lebih berbahaya seperti middle east respiratory
syndrome (MERS), dan severe acute respiratory syndrome (SARS).

Gaya hidup di masa pandemi covid-19 sangat berbeda dengan yang
sebelumnya. Selama pandemi berlangsung terdapat perubahan pada pola
pemasaran apalagi setelah diberlakukan social distancing dan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB). Sejak pandemi covid-19 para pelaku usaha khususnya
produk makanan harus beradaptasi agar tetap bisa memenuhi kebutuhan
konsumen tanpa harus melanggar aturan dari pemerintah. Menurut Satrio (2020)
pandemi covid-19 telah berhasil mempercepat bahkan memaksa para pelaku
usaha makanan dan minuman serta aktivitas jual beli lainnya untuk melakukan

transformasi bisnis dari tradisional menjadi online lewat prinsip digitalisasi.



Manfaat dan penerapan teknologi di masa pandemi covid-19 yaitu dapat
memberikan efisiensi waktu dan biaya. Saat ini, ada banyak teknologi yang bisa
digunakan dalam pengelolaan usaha produk makanan seperti penggunaan
aplikasi atau sistem pemesanan menu melalui smartphone. Konsumen cukup
memesan secara online, lalu menunggu pesanan diantar ke rumah, jadi tidak perlu
keluar rumah apalagi di masa pandemi covid-19 saat ini. Selain itu, promosi juga
dapat dilakukan melalui media sosial sehingga pelaku usaha tidak perlu
mengeluarkan biaya yang mahal.

Berdasarkan pada argumentasi diatas maka dapat berasumsi bahwa
pandemi covid-19 telah mempengaruhi kebiasaan konsumen, seperti jika biasanya
konsumen makan ditempat, untuk saat ini mereka lebih memilih melakukan
pemesanan makanan secara online sehingga akan meningkatkan belanja
makanan, baik yang masih mentah maupun yang siap dikonsumsi.

Menurut menteri keuangan Mulyani (2020) selama pandemi covid-19
berlangsung terdapat perubahan pola pengeluaran rumah tangga di masyarakat.
Berdasarkan survei sosial demografi dampak covid-19 dari badan pusat statistik
(BPS), aktivitas belanja makanan meningkat sampai dengan 51 persen. Berikut
data terkait jenis pengeluaran digital konsumen per bulan selama pandemi covid-

19:



Gambar 1. 1 Grafik Jenis Pengeluaran Digital Konsumen Per Bulan Selama
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Sumber : Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan Bishis Universitas Indonesia (2020)

Dari data di atas menunjukkan bahwa berdasarkan riset LD FEB Ul yang
dilakukan melalui metode survei online, dengan hasil survei sebanyak 97%
pengeluaran digital selama pandemi covid-19 untuk memesan makanan
online, 76% jasa pengiriman online, 75% transportasi online, 74% belanja
kebutuhan sehari-hari, 54% untuk donasi online, 50% berlangganan platform
konten online, dan 46% pembelian obat.

Berdasarkan data tersebut pelaku usaha yang bergerak dibidang produk
makanan harusnya mampu menarik konsumen. Akan tetapi banyaknya pesaing
maupun tantangan dalam mengembangkan ataupun menjaga agar usaha tetap
bertahan di masa pandemi covid-19 membuat para pelaku usaha harus lebih
bekerja keras dan harus bisa beradaptasi agar masyarakat mau membeli produk

makanan yang mereka kelola.



Gambar 1. 2 Grafik 10 Media Sosial yang Sering Digunakan 2020
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Sumber: We Are Social, Hootsuite (2020)

Dari data di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil survei we are
social youtube menjadi platform yang paling sering digunakan di Indonesia dengan
persentase pengguna yang mengakses sebanyak 88%, dan diikuti oleh whatsapp
84%, facebook 82%, dan instagram 79%. Selain itu, penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa sebanyak 160 juta atau 59% dari total penduduk
Indonesia adalah pengguna aktif media sosial, mulai dari usia 16 hingga 64 tahun,
dengan rata-rata waktu yang digunakan yaitu 3 jam 26 menit dan 99%
menggunakan smartphone. Hal ini diduga karena ada faktor yang mempengaruhi
masyarakat untuk mengunjungi platform media sosial. Dalam hal ini penulis
menduga faktor kemasan, kemudahan, dan kepercayaan konsumen yang
menyebabkan masyarakat terdorong untuk melakukan pembelian produk

makanan secara online.



Berdasarkan data di atas pemasaran online sebagai sarana komunikasi
para pelaku usaha, terutama pada produk makanan dengan target konsumen,
karena adanya kemudahan sistem penggunaan dalam mempromosikan produk
baik dalam bentuk foto, video, ataupun teks. Selain itu, kemudahan juga tidak
hanya dirasakan oleh pelaku usaha, tapi juga konsumen dalam penggunaan
media sosial ataupun sistem online untuk melakukan transaksi pembelian.

Media sosial juga berpengaruh terhadap pola belanja online saat pandemi
covid-19, seperti dengan adanya konten tanpa kemasan yang mampu
mempengaruhi daya beli konsumen. Menurut Kotler dan Armstrong (2012) proses
kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari
kemasan sendiri yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga
kualitasnya. Semakin meningkatnya pola belanja online juga akan berpengaruh
terhadap kebutuhan kemasan, karena kemasan dapat memberikan nilai tambah
pada produk dari segi wadah, kemampuan untuk melindungi, kenyamanan, dan
komunikasi. Kemasan yang menarik dari segi penampilan memiliki pengaruh
besar terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Setyarko (2016) variabel
kemudahan penggunaan sistem menunjukkan hasil nilai koefisien positif sebesar
0,271, hal ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam penggunaan berhubungan
positif terhadap keputusan pembelian. Kemudahan dalam menjalankan sistem
adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian produk secara online. Menurut Jogiyanto (2007) kemudahan
didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan dalam menggunakan sistem yaitu

mudah dipelajari, mudah dipahami, simple dan mudah dalam pengoprasiannya.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kim et al., (2012) mengatakan bahwa
kepercayaan merupakan suatu kepercayaan umum atau niat kepercayaan bahwa
pihak lain dapat dipercaya atau kesediaan suatu pihak untuk peka terhadap
tindakan pihak lainnya. Kepercayaan menjadi salah satu faktor yang paling penting
bagi pelaku usaha agar bisa bertahan dan berhasil di masa pandemi covid-19 saat
ini, karena konsumen akan lebih memilih melakukan transaksi dengan pelaku
usaha yang dapat dipercaya. Menurut Ardyanto, Dkk (2015) menyatakan bahwa
semakin tingginya tingkat kepercayaan konsumen maka keputusan pembelian
secara online oleh konsumen juga akan mengalami peningkatan. Dalam penelitian
yang telah dilakukan oleh Microsoft dan IDC (2019) menemukan bahwa hampir
setengah dari konsumen (46%) telah memiliki kepercayaan ketika menggunakan
layanan digital.

Berdasarkan uraian di atas yang menjelaskan tentang pengaruh faktor
kemasan, kemudahan, dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan
pembelian online. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kemasan, Kemudahan, dan Kepercayaan Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Online Produk Makanan di Masa Pandemi Covid-19 di

Kalangan Mahasiswa”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik kesimpulan jika
seseorang ingin berbelanja produk makanan maka harus memperhatikan
beberapa faktor antara lain: faktor kemasan, kemudahan, dan kepercayaan
konsumen, khususnya fenomena yang terjadi di masa pandemi covid-19 ini.
Sehingga dari hal-hal tersebut maka dapat rumusan masalah yaitu:

1. Apakah kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan
mahasiswa?

2. Apakah kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan
mahasiswa?

3. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di
kalangan mahasiswa?

4. Apakah faktor kemasan, kemudahan, dan kepercayaan konsumen
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian online produk

makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan mahasiswa?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kemasan terhadap keputusan pembelian
online produk makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan

mahasiswa.



2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap keputusan pembelian
online produk makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan
mahasiswa.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan konsumen terhadap keputusan
pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan
mahasiswa.

4. Untuk mengetahui apakah ketiga faktor di atas berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan pembelian online produk makanan di masa

pandemi covid-19 di kalangan mahasiswa.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi konsumen / pembeli online

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu sumber
pengetahuan khususnya mengenai faktor kemasan, kemudahan, dan
kepercayaan konsumen yang perlu diketahui atau dipertimbangkan sebelum
membeli produk makanan secara online di masa pandemi covid-19.
2. Bagi pelaku usaha

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu sumber
pengetahuan bagi pelaku usaha produk makanan terkait apa saja yang harus
diperhatikan untuk mempengaruhi keputusan konsumen di masa pandemi
covid-19, sehingga mampu menyusun strategi bisnis dan pemasaran yang
tepat kedepan.
3. Bagi akademisi / peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemicu untuk penelitian
selanjutnya dalam menemukan faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh

terhadap keputusan pembelian konsumen secara online dalam membeli



produk makanan di masa pandemi covid-19. Serta dapat memberikan

wawasan pengetahuan baru dan juga sebagai prasyarat kelulusan strata 1.

1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran
teoritis, dan hipotesis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
variabel dan definisi operasional dan metode analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, gambaran
umum responden, analisis data, dan interpretasi hasil.
BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, dan saran peneliti.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Pemasaran berasal dari kata market yang berarti pasar. Menurut Kotler
dan Keller (2016:27) pemasaran yaitu “Marketing is the activity, set of institutions,
and process for creating, communicating, delivering, and exchanging offerings that
have value for customers, clients, and society at large”.

Pengertian tersebut diperkuat oleh Kotler dan Armstrong (2018:29)
“Marketing as the process by which companies engage customers, build strong
customer relationships, and create customer value in order to capture value from
customers in return”. Pemasaran sebagai proses di mana perusahaan melibatkan
pelanggan, membangun hubungan pelanggan yang kuat, dan menciptakan nilai

pelanggan untuk mendapatkan nilai dari pelanggan sebagai imbalan.

2.2 Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Menurut Kotler dan Keller (2016:51) bauran pemasaran merupakan
seperangkat alat pemasaran taktis yang dapat dipadukan oleh perusahaan untuk
memperoleh atau menghasilkan respons yang diinginkan di pasar sasaran.

Ada empat variabel dalam kegiatan bauran pemasaran menurut Kotler dan
Keller (2016:48):

a. Produk (product) adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan di pasar

untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen.

10
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b. Harga (price) merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang dapat
menghasilkan sejumlah uang yang memiliki nilai tukar untuk memperoleh
keuntungan dari penggunaan suatu produk atau jasa.

c. Tempat / distribusi (place) merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan untuk membuat produknya mudah diperoleh dan tersedia
pada konsumen sasaran.

d. Promosi (promotion) adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan
untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar

sasaran.

2.3 Keputusan Pembelian Online

Dalam penelitian Deavaj et al., (2003) menyatakan bahwa keputusan
membeli secara online dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu efisiensi untuk
pencarian, value, dan interaksi. Keputusan pembelian merupakan tindakan yang
dilakukan oleh konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa. Menurut
Schiffman dan Kanuk (2014) keputusan pembelian adalah pemilihan dari dua atau
lebih alternatif pilihan yang ada.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:227) konsumen akan melalui lima
tahap dalam pengambilan keputusan pembelian, yaitu: pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasca
pembelian.

Menurut Peter dan Olson (1999) keputusan pembelian adalah proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua

atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya.



12

Indikator keputusan pembelian menurut Peter dan Olson (1999:104) yaitu:

1. kepraktisan, artinya seseorang melakukan pembelian secara online,
karena terdapat kemudahan dalam melakukan proses pembelian.

2. Kemudahan transaksi, artinya dalam setiap pembelian secara online
konsumen merasa terbantu dengan kemudahan dalam melakukan
transaksi.

3. Kemudahan mendapatkan barang atau barang datang dengan sendirinya,
artinya konsumen melakukan pembelian secara online karena mendapat
kemudahan dalam mengakses barang (tidak perlu repot untuk pergi ke

toko).

2.4 Media Sosial

Menurut Kotler dan Keller (2012:568) media sosial adalah sarana bagi
konsumen untuk berbagi informasi dalam bentuk teks, gambar, audio dan video
dengan konsumen lainnya dan dengan perusahaan atau sebaliknya. Adapun
media sosial yang sangat digemari saat ini yaitu instagram, facebook, whatsapp,
twitter, tiktok dan youtube.

Menurut Gurnelius (2011:16) pemasaran media sosial dapat ditinjau dalam
empat pilar yaitu:

1. Membaca (read)

Pemasaran melalui media sosial dimulai dengan penelitian dan harus

berkelanjutan sehingga membutuhkan banyak membaca. Tidak hanya

berfokus pada apa yang terjadi dalam industri, tetapi juga perlu

diperhatikan bahwa dari percakapan online yang sedang berlangsung akan

terjadi hubungan dengan industri, produk, layanan, konsumen dan pesaing.

Membaca dapat dilakukan untuk mengetahui informasi yang berhubungan
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dengan usaha yang dikelola sehingga secara efektif dapat menghasilkan
komunikasi yang baik.

Membuat (creat)

Membuat dan menerbitkan konten online yang dapat berguna dan
bermakna bagi konsumen. Sukses dalam melakukan pemasaran melalui
media sosial berasal dari bagaimana mengembangkan percakapan online
tentang usaha yang dikelola, merek, produk, dan promosi sehingga target
konsumen yang dituju akan tertarik.

Berbagi (share)

Aspek unik dari media sosial adalah memasarkan usaha dengan metode
berbagi konten secara langsung dengan target konsumen untuk
memasarkan bisnis. Pada saat ini konsumen telah bergantung pada
hubungan, ulasan, rekomendasi dan percakapan yang dibuat melalui
media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk berbagi informasi kepada
konsumen dengan berbagi konten online. Berbagi konten dapat dalam dua
bentuk utama dan dapat dipublikasikan melalui media sosial. Pertama
berbagi konten yang menarik dan berguna dapat ditemukan secara online
selama membaca melalui media sosial. Kedua, berbagai konten yang
dibuat misalnya, mengupload video di media sosial seperti instagram dan
youtube.

Diskusikan (discussion)

Ketika konsumen berinteraksi dengan pelaku usaha dalam hal ini pemasar
dengan cara meninggalkan komentar di salah satu postingan, sehingga
akan terhubung dengan pemasar melalui jejaring sosial, dan hal ini sangat

penting ditanggapi oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
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perusahaan dapat menghargai dan menghormati pendapat, serta ingin

membangun hubungan yang baik dengan konsumen.

2.5 Kemasan
Menurut Kotler dan Armstrong (2012:283) proses kemasan melibatkan
kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu
untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga kualitasnya. Kemasan yang
baik dan menarik dapat membangun ekuitas merek sehingga akan meningkatkan
penjualan.
Tujuan dan fungsi kemasan dalam pembuatan produk menurut Wijayanti
(2012:106) yaitu:
1. Kemasan yang sesuai kategori produk dapat memperindah produk.
2. Kemasan dapat memberikan bagi keamanan produk agar tidak rusak.
3. Kemasan dapat memberikan bagi keamanan produk saat pendistribusian.
4. Kemasan dapat memberikan informasi kepada konsumen tentang produk
itu sendiri dalam bentuk pelabelan.
5. Kemasan merupakan hasil desain produk yang dapat menunjukkan ciri
khas dari produk.
Menurut Klimchuk dan Krasovec (2007) desain kemasan merupakan bisnis
kreatif yang dapat mengaitkan mulai dari bentuk, struktur, material, warna, citra,
tipologi dan elemen-elemen desain dengan informasi produk agar produk dapat

dipasarkan.

2.6 Kemudahan
Model Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model
penerimaan sistem teknologi informasi yang digunakan oleh pemakai. Kemudahan

penggunaan yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
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sistem teknologi informasi akan terbebas dari usaha dan dapat dengan mudah
memperoleh apa yang diinginkan dengan teknologi informasi tersebut.
Kemudahan penggunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses
pengambilan keputusan sehingga jika seseorang percaya bahwa sistem teknologi
mudah digunakan maka dia akan menggunakan sistem teknologi informasi
tersebut.

Kemudahan adalah salah satu faktor pertimbangan dalam melakukan
pembelian secara online. Faktor kemudahan terkait dengan bagaimana
operasional melakukan transaksi secara online. Menurut Jogiyanto (2007)
kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan dalam
menggunakan sistem yaitu mudah dipelajari, mudah dipahami, simple dan mudah
dalam pengoprasiannya.

Indikator kemudahan penggunaan menurut Adityo (2011:35) yaitu:

1. Teknologi informasi dapat dengan mudah dipelajari.

2. Teknologi informasi dapat mengerjakan apa yang diinginkan oleh
pengguna dengan mudah.

3. Untuk berinteraksi dengan teknologi informasi tidak dibutuhkan banyak
usaha.

Dapat disimpulkan bahwa kemudahan sistem informasi yang digunakan,
akan membuat pengguna cenderung untuk menggunakan sistem informasi

tersebut dalam melakukan pembelian secara online.
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2.7 Kepercayaan Konsumen

Menurut Ba dan Pavlou (2002) kepercayaan adalah penilaian subjektif
konsumen terhadap toko online yang akan melakukan transaksi dengan benar
sesuai harapan mereka yang dimana penilaian itu untuk menjaga hubungan
jangka panjang antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, sangat penting bagi
penyedia situs belanja online maupun para individual bisnis online untuk menjaga
dan meningkatkan kepercayaan kepada konsumen.

Dalam penelitian (Kim et al., 2012) mengatakan bahwa kepercayaan
merupakan suatu kepercayaan umum atau nhiat kepercayaan bahwa pihak lain
dapat dipercayai atau kesediaan suatu pihak untuk peka terhadap tindakan pihak
lainnya.

Indikator kepercayaan menurut (Kim et al., 2012:91) yaitu :

1. Jaminan kepuasan dalam hal ini berarti bagaimana produsen mampu
menyediakan, melayani, sampai dengan menjamin keamanan dalam
transaksi sehingga konsumen merasa produsen benar-benar mampu
memberikan jaminan kepuasan.

2. Perhatian dalam hal ini jika produsen/penjual ingin mendapatkan
kepercayaan yang tinggi dari konsumen maka produsen harus
memberikan perhatian guna mendapat kepuasan dari konsumen.
Perhatian yang dimaksud seperti memberikan respon dengan cepat,
menerima kritik dan saran konsumen, dan melakukan follow up di setiap
pembelian.

3. Keterusterangan berarti bagaimana perilaku penjual dalam menjalankan
bisnisnya, misalnya informasi yang diberikan sesuai dengan kondisi produk

atau tidak.



2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Kim, H. W., Xu, | Which is more important in | Hasil penelitian ini
Y., & Gupta, S. | Internet shopping, mengungkapkan
(2012) perceived price or trust? bahwa

kepercayaan yang
dirasakan memiliki
efek yang lebih kuat
dari harga yang
dirasakan pada niat
pembelian untuk
kedua potensi dan
pelanggan berulang
di toko online.

2 | Ardyanto, D., Pengaruh Kemudahan dan | Dapat disimpulkan
Heru, S., & Kepercayaan bahwa kemudahan
Riyadi. (2015) Menggunakan E- dan kepercayaan

commerce Terhadap mempunyai
Keputusan Pembelian pengaruh yang
Online (Survei Pada signifikan secara
Konsumen simultan terhadap
www.petersaysdenim.com) | keputusan
pembelian online.

3 | Kuspriyono, T. | Pengaruh Promosi Online | Hasil penelitian
(2017) dan Kemasan Terhadap menunjukkan

Keputusan Pembelian bahwa Variabel

Kosmetik Merek Sariayu Promosi Online,

Martha Tilaar dan Kemasan
berpengaruh
secara simultan
atau bersama-sama
positif dan
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signifikan terhadap
keputusan
pembelian.

Resmi, N., &
Wisma, A, T.
(2015).

Pengaruh Kemasan dan
Harga Pada Keputusan
Pembelian Minuman

Isotonik

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa kemasan
produk dan harga
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
keputusan

pembelian.

Setyarko, Y.
(2016)

Analisis Persepsi Harga,
Promosi, Kualitas Layanan,
dan Kemudahan
Penggunaan Terhadap
Keputusan Pembelian

Produk Secara Online

Hasil penelitian
menunjukkan
harga tidak
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian online,
sedangkan
promosi, kualitas
layanan, dan
kemudahan
penggunaan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
keputusan
pembelian produk

secara online.

Putra, I. B., &
Hariyadi, G. T.
(2014)

Analisis Pengaruh
Kepercayaan,

Keamanan, Kualitas

Berdasarkan hasil
penelitian ada
pengaruh positif

namun tidak
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Pelayanan dan

Persepsi Akan Resiko
Terhadap Keputusan

Pembelian Melalui
Situs Jejaring Sosial
(Social Networking
Websites) Studi
Pada Mahasiswa di

Kota Semarang

signifikan antara
kepercayaan
terhadap keputusan
pembelian melalui

situs jejaring sosial.

7 Putra, A. M.,
Imam, S., &
Riyadi. (2014)

Pengaruh Kepercayaan
dan Kenyamanan
Terhadap Keputusan
Pembelian Online (Studi
Pada Pelanggan Website
Ride Inc)

Dapat disimpulkan
bahwa
kepercayaan dan
kenyamanan
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap keputusan

pembelian online.

2.9 Kerangka Pemikiran

Keputusan pembelian online tidak akan terjadi apabila tidak ada faktor yang

mempengaruhinya. Kemasan yang menarik dari segi penampilan sangat

mempengaruhi konsumen dalam membeli suatu produk apalagi di masa pandemi

covid-19, konsumen menginginkan makanan yang terjaga kualitasnya dan

terbebas dari paparan virus. Menurut Kotler dan Armstrong (2012:283) proses

kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari

kemasan sendiri yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga

kualitasnya. Hasil penelitian Resmi dan Wisma (2015) menunjukkan bahwa
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kemasan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Kemudahan dalam menjalankan sistem adalah salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian produk
secara online. Menurut Jogiyanto (2007) kemudahan didefinisikan sebagai sejauh
mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari
usaha. Hasil penelitian Setyarko (2016) variabel kemudahan dalam penggunaan
berhubungan positif terhadap keputusan pembelian.

Kepercayaan menjadi salah satu faktor yang paling penting bagi pelaku
usaha agar bisa bertahan dan berhasil di masa pandemi covid-19 saat ini, karena
konsumen akan lebih memilih melakukan transaksi dengan pelaku usaha yang
dapat dipercaya. Menurut Ardyanto, Dkk (2015) menyatakan bahwa semakin
tingginya tingkat kepercayaan konsumen maka keputusan pembelian secara
online oleh konsumen juga akan mengalami peningkatan. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Kim et al., (2012) mengatakan bahwa kepercayaan merupakan
suatu kepercayaan umum atau niat kepercayaan bahwa pihak lain dapat dipercaya
atau kesediaan suatu pihak untuk peka terhadap tindakan pihak lainnya. Oleh
karena itu penelitian ini akan melihat bagaimana pengaruh variabel independen
yaitu kemasan (X1), kemudahan (X2), dan kepercayaan konsumen (X3) terhadap
variabel dependen yaitu keputusan pembelian online (Y) untuk produk makanan

di masa pandemi covid-19 di kalangan mahasiswa.
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Berdasarkan uraian di atas maka menghasilkan kerangka pemikiran

penelitian sebagai berikut:

Kemasan (X1)

3

Kepercayaan Konsumen (X3) | A

H1
Kemudahan (X2) kﬁ Keputusan Pembelian Online (Y)
V
H4

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.10 Hipotesis Penelitian
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari faktor kemasan terhadap
keputusan pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di
kalangan mahasiswa.
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari faktor kemudahan terhadap
keputusan pembelian online produk makanan di masa pandemi covid-19 di
kalangan mahasiswa.
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari faktor kepercayaan
konsumen terhadap keputusan pembelian online produk makanan di masa
pandemi covid-19 di kalangan mahasiswa.
H4: Terdapat pengaruh secara simultan dari faktor kemasan, kemudahan, dan
kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian online produk

makanan di masa pandemi covid-19 di kalangan mahasiswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah kerangka yang didesain oleh peneliti sebagai
rencana penelitian (Sugiyono, 2014). Rancangan penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data primer melalui
penyebaran kuesioner secara online menggunakan google form kepada
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin selaku
populasi dan sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini menguji pengaruh dari
variabel kemasan (X1), kemudahan (X2), dan kepercayaan konsumen (X3)
terhadap variabel (Y) vyaitu keputusan pembelian online. Untuk menganalisis
pengaruh dari masing-masing variabel, peneliti menggunakan analisis uji validitas,

uji reliabilitas, regresi linier berganda dan uji statistik T dan uji statistik F.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berlangsung di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Hasanuddin yang beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan 10 Tamalanrea Indah,
Kec. Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung

kurang lebih selama 1 bulan pada bulan Januari - Februari 2021.
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